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Abstrak 
Pelayanan harus dilakukan dengan baik oleh setiap organisasi kepada setiap pemangku 

kepentingan yang ada. Akan tetapi, manusia tidaklah sanggup untuk memberikan pelayanan secara penuh 

selama 24 jam dalam sehari. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan teknologi untuk membantu organisasi 

dalam memberikan pelayanan yang baik kepada para pemangku kepentingannya. Salah satunya adalah 

dengan menggunakan Chatbot. Chatbot merupakan perangkat lunak yang memungkinkan sebuah komputer 

dapat melakukan dialog dengan manusia. Dalam penelitian ini, sebuah Chatbot Layanan Akademik 

dibangun dengan studi kasus Fakultas Ilmu Komputer Universitas Esa Unggul. Chatbot yang dibangun 

dengan metode penelitian SDLC Waterfall ini menggunakan RASA Framework dan diintegrasikan ke dalam 
Telegram dengan menggunakan fitur Bot Telegram. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, chatbot 

dapat menjawab setiap pertanyaan yang diberikan dengan baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Selain itu, chatbot juga telah berhasil diintegrasikan ke dalam Telegram, sehingga, dapat melayani 

pertanyaan dari setiap pemangku kepentingan dari Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Esa Unggul, 

kapanpun dan di manapun mereka berada. 

Kata kunci : Chatbot, NLP, RASA Framework, Telegram 

 

 

Abstract 
 Services must be done well by every organization to every stakeholder. However, humans are not 

able to provide full service for 24 hours a day. Therefore, it is necessary to use technology to assist 

organizations in providing good service to their stakeholders. One of them is by using Chatbot. Chatbot is 

software that allows a computer to conduct dialog with humans. In this research, an Academic Service 

Chatbot was built with a case study of the Faculty of Computer Science, Esa Unggul University. This 

chatbot, which was built using the SDLC Waterfall research method, uses the RASA Framework and is 

integrated into Telegram using the Telegram Bot feature. From the results of the tests that have been 

carried out, the chatbot can answer every question given well and in accordance with what is expected. In 

addition, the chatbot has also been successfully integrated into Telegram, so that it can serve questions 

from every stakeholder from the Faculty of Computer Science, Esa Unggul University, whenever and 

wherever they are. 

Keywords : Chatbot, NLP, RASA Framework, Telegram 
 

 

1. PENDAHULUAN 
 Seiring dengan perkembangan zaman, maka penggunaan teknologi merupakan sebuah keniscayaan. 

Terlebih memang manusia selaku makhluk berakal sudah sepatutnya untuk mencari cara dalam 

mempertahankan kehidupannya di dunia ini, salah satunya adalah dengan penggunaan teknologi itu sendiri. 

Dengan adanya teknologi, maka banyak pekerjaan yang dilakukan kita dapat diselesaikan dengan lebih 

mudah. Selain itu, hal ini dapat terjadi tidak lepas dari adanya revolusi industri 4.0, di mana memang 

revolusi ini menitikberatkan pada penggunaan teknologi sebagai penunjang utama dalam keberlangsungan 
hidup manusia [1]. Kemudian, adanya pandemi COVID-19 beberapa waktu yang lalu memaksa banyak 

sektor untuk semakin beradaptasi dengan penggunaan teknologi [2].  

 Salah satu sektor yang terimbas oleh Pandemi COVID-19 adalah sektor pendidikan. Berbagai 

kegiatan pada sektor ini harus dilakukan secara daring dengan menggunakan berbagai teknologi yang sudah 

ada. Misalnya pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), baik itu di tingkat sekolah hingga universitas yang 
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biasanya berlangsung dengan metode luring, terpaksa harus dilakukan dengan metode daring. Selain itu, 

berbagai layanan akademik juga terpaksa harus dilakukan secara daring. Hal ini dilakukan guna mencegah 

semakin merebaknya penularan COVID-19 ketika itu, sekaligus tetap menjaga kualitas pelayanan 

akademik yang maksimal pada setiap sivitas akademika yang ada. 

 Contoh layanan akademik yang biasa diberikan oleh sebuah universitas adalah penyampaian 

informasi kepada mahasiswa. Informasi akademik merupakan satu hal yang cukup penting bagi 

keberlangsungan proses pembelajaran mahasiswa. Mereka tidak boleh ketinggalan informasi apapun terkait 

akademik, meskipun menjalankan proses pembelajaran secara daring. Di luar adanya Pandemi COVID-19 

ini, memang sudah sepatutnya, layanan akademik mulai diintegrasikan dengan teknologi yang ada. Setiap 

informasi yang hendak dibagikan diharapkan dapat tersebar dengan lebih laju [3], dan hal ini hanya dapat 
dilakukan dengan pemanfaatan teknologi. Selain itu, dengan teknologi, maka layanan akademik yang 

diberikan akan mendatangkan kepuasan tersendiri kepada segenap sivitas akademika yang ada [4]. 

 Dalam memberikan informasi akademik, pihak universitas dapat memanfaatkan teknologi-teknologi 

yang ada. Salah satu contohnya adalah dengan penggunaan Chatbot. Chatbot sendiri adalah perangkat 

lunak yang bertujuan untuk membuat komputer dapat melakukan dialog dengan manusia [5]. Chatbot 

sendiri merupakan implementasi dari salah satu cabang ilmu pada kecerdasan buatan, yaitu Natural 

Language Processing (NLP). NLP sendiri merupakan ilmu yang berfokus pada pengolahan bahasa yang 

dipakai oleh manusia agar dapat dipahami dengan baik oleh komputer [6]. Dengan chatbot, maka manusia 

dapat merasakan berbicara dengan robot melalui pesan teks, di mana robot ini dapat menyimulasikan 

percakapan antar manusia dengan berdasarkan kepada pengetahuan yang telah diberikan sebelumnya [7]. 

Chatbot ini telah banyak diadopsi pada berbagai sektor. Contohnya adalah pada sektor perbankan. Ada 
banyak bank yang telah menerapkan penggunaan chatbot untuk memberikan informasi terkait perbankan 

pada nasabahnya [7]. Sektor lain yang menggunakan teknologi ini adalah pertanian, di mana petani dapat 

memperoleh informasi terkait pertanian seperti harga bibit dan pupuk melalui chatbot ini [8]. Selain itu, 

sektor pariwisata juga telah memanfaatkan penggunaan chatbot untuk memberikan informasi terkait wisata 

di suatu tempat [3], [9]. Pada sektor pendidikan sendiri, chatbot juga telah banyak dimanfaatkan, seperti 

untuk informasi pendaftaran mahasiswa baru di sebuah universitas [10], hingga pada layanan informasi 

seperti pemberian informasi akademik [2], [4]. 

 Dalam mengembangkan sebuah chatbot, ada beberapa platform yang bisa digunakan. Salah satunya 

adalah RASA Framework. RASA Framework adalah kerangka kerja yang bersifat terbuka atau open source 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan sebuah chatbot kontekstual [11]. RASA Framework kerap 

dipilih oleh banyak pengembang karena mereka tidak perlu merogoh kocek apapun untuk menggunakannya 
[2]. 

 Tentunya, untuk membuat sebuah chatbot dapat dioperasikan oleh pengguna, diperlukan juga 

sebuah media. Salah satu media tersebut adalah Telegram. Telegram merupakan sebuah aplikasi berbasis 

cloud yang bisa digunakan untuk berkirim pesan instan di antara penggunanya [12]. Telegram memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan aplikasi serupa. Telegram ringan untuk digunakan, serta dapat 

dijalankan pada banyak platform perangkat. Kemudian, yang paling penting adalah Telegram mempunyai 

Application Programming Interface (API) yang berguna untuk pengembangan sebuah chatbot [12]. 

Keunggulan inilah yang membuat banyak organisasi menggunakan aplikasi ini untuk mengembangkan 

chatbot-nya. 

 Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah chatbot yang digunakan 

untuk keperluan layanan akademik. Adapun studi kasus yang digunakan adalah Fakultas Ilmu Komputer, 

Universitas Esa Unggul, Jakarta. Chatbot yang akan dikembangkan ini menggunakan RASA Framework, 
dan kemudian akan diimplementasikan pada aplikasi Telegram agar dapat digunakan oleh seluruh sivitas 

akademika Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Esa Unggul. 

 

 

2. METODOLOGI 
 Pada penelitian ini, metodologi yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC), 

dengan model pengembangan yang akan digunakan yaitu model waterfall atau air terjun. Model waterfall 

merupakan model pengembangan perangkat lunak yang dalam menjalankan tahapan-tahapan 

pengembangannya menggunakan pendekatan secara sequential atau berurutan [13]. Adapun model 
pengembangan waterfall ini sendiri dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Model Waterfall Pada Metodologi SDLC 

 

 Model air terjun ini secara umum terdiri dari tahap analisis, desain, coding atau pengkodean, dan 

diakhiri dengan testing atau pengujian dari perangkat lunak tersebut [14]. Pada tahap pertama, analisis 

dilakukan untuk dapat mengetahui kebutuhan yang diperlukan untuk mengembangkan chatbot. Lalu, 

analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk membuat desain chatbot yang akan digunakan Setelah 

desain berhasil dibuat, maka, langkah berikutnya adalah pengkodean atau coding untuk 

mengimplementasikan desain dari chatbot yang akan dikembangkan. Terakhir, kode program chatbot akan 

dilakukan pengujian atau testing, untuk mengetahui apakah chatbot tersebut dapat berjalan dengan baik 

ataupun tidak.  
 

2.1 Analisis Kebutuhan Sistem Chatbot 

 Tahap pertama dalam mengembangkan sebuah Chatbot adalah dengan menganalisis kebutuhan 

sistem chatbot yang akan dikembangkan. Dalam hal ini, kebutuhannya adalah apa saja pertanyaan-

pertanyaan yang akan diakomodir dalam sistem Chatbot. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan 

cara melihat bagaimana sistem saat ini yang berjalan, yaitu ketika para pemangku kepentingan seperti 

mahasiswa mencari informasi akademik yang diperlukan. Pada sistem berjalan, mahasiswa mencari 

informasi akademik melalui website fakultas, SIAKAD (Sistem Informasi Akademik), menghubungi admin 

fakultas melalui Whatsapp dan Telegram, hingga datang ke kampus. Maka dari itu, data-data topik 

pertanyaan beserta jawabannya diperoleh dari sumber-sumber yang ada, untuk kemudian dijadikan sebagai 

dataset awal. Data-data topik pertanyaan ini nantinya akan menjadi dasar bagi dalam mendesain chatbot 
yang akan dikembangkan ini. Adapun, data-data topik pertanyaan yang telah dihimpun dan jumlah sampel 

data contoh percakapan dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Dataset Topik Pertanyaan 
No. Topik Pertanyaan Jumlah Sampel Data 

1 Mengucapkan Salam 21 

2 Mengucapkan Terima Kasih 7 

3 List Pertanyaan Yang Bisa Dijawab oleh Chatbot 6 

4 Kalender Akademik 4 

5 Kontak Kaprodi Teknik Informatika 7 

6 Kontak Kaprodi Sistem Informasi 6 

7 Jadwal Ujian Tengah Semester 6 

8 Jadwal Ujian Akhir Semester 7 

9 Pengurusan Surat (Administrasi Akademik) 6 

10 Syarat Pengajuan Tugas Akhir 5 

11 Cara Mengajukan Judul Tugas Akhir 5 

12 Proses Pengajuan Judul Tugas Akhir 6 

13 Syarat Sidang Seminar Proposal/Tugas Akhir 5 

14 Proses Penjadwalan Sidang Seminar Proposal/Tugas Akhir 7 

15 Cara Mendaftar Sidang Seminar Proposal/Tugas Akhir 6 

16 Validasi Sertifikat untuk Syarat Sidang Tugas Akhir 6 

17 Cara Mendaftar Ujian Sertifikasi sebagai Syarat Sidang Tugas Akhir 5 

18 
Tautan untuk Presensi Sidang Seminar Proposal sebagai Syarat untuk Sidang 
Tugas Akhir 

5 

19 Tautan Grup Telegream Mahasiswa Semester Akhir 6 

20 Definisi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 7 

21 Jenis-Jenis Program MBKM 5 

22 Cara Mendaftar MBKM 6 

23 Syarat Mengikuti MBKM 4 

24 Jika Chatbot Tidak Mampu Menjawab Pertanyaan (Jawaban Default) 1 
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2.2 Desain Sistem Chatbot 

 Setelah analisis dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah mendesain sistem chatbot itu sendiri, 

yang akan menjadi dasar pada proses pengkodean setelahnya. Adapun desain dari sistem chatbot ini sendiri 

menghasilkan dua hal, yaitu flowchart dari chatbot, Use Case Diagram dari chatbot. Adapun Use Case 

Diagram dari chatbot, yang berperan untuk menggambarkan hubungan antara pengguna dengan sistem 

chatbot dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Chatbot Layanan Akademik 

 

Untuk flowchart atau diagram alur dari chatbot ini sendiri, dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Flowchart Sistem Chatbot Layanan Akademik 
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2.3 Pengkodean Chatbot 

 Tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan desain yang sebelumnya dibuat menjadi sebuah 

program chatbot melalui proses pengkodean atau coding. Dalam menjalankan proses pengkodean untuk 

mengembangkan chatbot ini, ada beberapa komponen yang dimanfaatkan. Adapun komponen-komponen 

ini sendiri adalah sebagai berikut. 

1. RASA Framework 

  
Gambar 4. RASA Framework 

 

 RASA Framework merupakan salah satu framework yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

sebuah chatbot. RASA Framework sendiri bersifat terbuka atau open source [15]. RASA Framework 
memiliki banyak library untuk machine learning yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

sebuah chatbot kontekstual [11]. RASA Framework banyak dipilih oleh para pengembang karena 

dianggap lebih fleksibel untuk dikustomisasi dari segi strukturnya. Selain itu, RASA Framework juga 

lebih unggul berdasarkan tingkat akurasinya jika dibandingkan dengan metode Recurrent Neural 

Network (RNN) [16]. Selain itu, RASA Framework juga tidak hanya bisa digunakan untuk chatbot 

berbasis teks saja, tetapi juga bisa digunakan untuk chatbot berbaais suara [11].  

 RASA Framework terdiri dari dua bagian penting, yaitu RASA Natural Language Understanding 

(NLU) dan RASA Core [17]. RASA NLU merupakan tools NLP yang dapat digunakan untuk dapat 

membuat komputer memahami apa pesan yang dikirimkan oleh pengguna. RASA NLU berperan 

dalam mengklasifikasikan intent dan mengekstrasi entity berdasarkan masukan yang diberikan 

pengguna dalam sebuah percakapan. RASA Core sendiri merupakan tools yang digunakan untuk 
melakukan manajemen terhadap dialog yang ada. Jika RASA NLU berperan untuk memahami pesan 

pengguna, maka RASA Core yang berperan untuk mengatur respon apa yang akan diberikan kepada 

pengguna berdasarkan intent yang telah diklasifikasikan dari pesan yang dikirimkan oleh pengguna. 

 Dalam mengembangkan chatbot dengan memanfaatkan framework ini, kita perlu memahami 

arsitektur yang mendasari RASA Framework itu sendiri, agar proses pengkodean yang dilakukan 

tidak mengalami kendala yang berarti. Adapun arsitektur dari RASA Framework sendiri dapat dilihat 

pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Arsitektur Sistem Chatbot Berbasis RASA Framework 

 

 Dalam menjalankan tugasnya, RASA NLU dan RASA Core memanfaatkan model percakapan yang 
menjadi basis pengetahuan kepada chatbot itu sendiri. Adapun proses pemodelan percakapan ini 

sendiri dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Proses Pemodelan Percakapan Pada Chatbot Berbasis RASA Framework 

 

 Berdasarkan gambar di atas, topik pertanyaan beserta sampel data dari pola percakapannya yang 

telah dikumpulkan sebelumnya pada proses analisis kebutuhan diletakkan pada file data NLU yang 

berformat .yml dan diberi nama nlu.yml, sedangkan jawaban dari setiap pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya diletakkan pada file yang bertujuan untuk menyimpan data respon dari 

Chatbot, yaitu domain.yml. Kemudian, pertanyaan dan jawaban tersebut dimodelkan melalui file 

rules.yml dan stories.yml. file rules.yml merupakan jenis data training yang berguna sebagai model 

dari dialog yang telah dialokasikan, di mana pada file ini, percakapan yang dimodelkan harus selalu 

mengikuti jalur yang sama secara spesifik. Adapun file stories.yml merupakan jenis data training 

yang berguna sebagai model dari dialog yang telah dialokasikan, di mana pada file ini, percakapaan 

yang dimodelkan mampu mengarahkan percakapan ke arah atau jalur yang berbeda [18]. Setelah 

itu, pemodelan dilakukan dengan melakukan training terhadap data-data yang telah diletakkan pada 
masing-masing file nlu.yml, domain.yml, rules.yml, dan stories.yml. 

  

2. Python 

  
Gambar 7. Python 

 

 Untuk mengembangkan sebuah chatbot berbasis RASA Framework, tentunya diperlukan juga 

pemahaman mengenai bahasa pemograman. Dalam hal ini, RASA Framework dibangun dengan 

Python sebagai basisnya. Python adalah bahasa pemograman yang menggunakan kode-kode yang 

jelas, sederhana, dan logis, sehingga amat mudah untuk dipelajari serta digunakan oleh penggunanya 

[19]. Python cukup populer untuk digunakan dalam berbagai hal, salah satunya pada  pengembangan 

chatbot [20]. Dalam penelitian ini, versi Python yang digunakan adalah versi 3.9 yang saat ini 

merupakan versi terakhir dari Python yang kompatibel untuk digunakan pada RASA Framework. 
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3. Telegram 

 
Gambar 8. Telegram 

 

 Telegram merupakan salah satu aplikasi pesan singkat yang cukup disukai masyarakat pada saat 
ini. Telegram sendiri berjalan di dalam cloud [21]. Telegram memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan aplikasi serupa, seperti keamanannya yang tangguh, serta dukungan berbagai fitur yang 

mutakhir. Selain itu, Telegram banyak dipilih juga karena memiliki aplikasi pihak ketiga yang dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan chatbot. Aplikasi tersebut adalah Bot Telegram. 

 Bot Telegram berperan dalam penyediaan Application Programming Interface (API) kepada 

pengguna untuk dapat membuat chatbot yang telah dikembangkannya dapat dijalankan di Telegram 

[22]. Dengan Bot Telegram, kita dapat mengirim pesan kepada bot serta mengontrol bot tersebut 

menggunakan HTTPS kepada API dari Telegram. Hal ini membuat Bot Telegram banyak digunakan 

oleh organisasi-organisasi yang ada untuk meningkatkan pelayanannya. 

 Secara ringkasnya, komponen-komponen yang digunakan untuk mengembangkan chatbot layanan 

akademik ini sendiri adalah sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Komponen Yang Digunakan Pada Pengembangan Chatbot Layanan Akademik 

No. Komponen Versi 

1 Python 3.9 

2 RASA Framework 3.6.15 

3 Telegram 11.2.2 

 

2.4 Pengujian Chatbot 

 Setelah pengkodean dijalankan, maka langkah terakhir dari keseluruhan proses pengembangan 

chatbot ini adalah dengan melakukan pengujian. Dalam penelitian ini, metode black-box akan digunakan 

untuk memastikan keberhasilan dari pengembangan chatbot layanan akademik ini. Metode pengujian 

black-box adalah metode pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi yang ada telah 

berjalan dengan baik dan telah sesuai dengan kegunaannya atau belum [23]. Pengujian dilakukan dengan 

menjalankan chatbot melalui terminal dan mengujinya dengan beberapa pola percakapan. Setelah itu, 

pengujian lainnya juga dilakukan dengan menjalankan chatbot pada Bot Telegram untuk menguji 

keberhasilan dari integrasinya itu sendiri. 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Implementasi 

 Proses pengkodean sebagai implementasi dari desain untuk mengembangkan chatbot yang 

digunakan untuk layanan akademik menghasilkan empat file yang akan digunakan untuk pemodelan 

sebagai referensi dari RASA NLU dan RASA Core. File tersebut adalah file nlu.yml yang berisi pola 

pertanyaan, file domain.yml yang berisi jawaban dari setiap pertanyaan, file stories.yml yang berisi 

pemodelan alur percakapan, serta file rules.yml yang berisi pemodelan respons secara spesifik dari setiap 
percakapan yang ada. 
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Gambar 9. Hasil Pengkodean Pada file nlu.yml yang berisi pola pertanyaan 

 

 
Gambar 10. Hasil Pengkodean Pada file domain.yml yang berisi jawaban dari setiap pertanyaan 

 

 
Gambar 11. Hasil Pengkodean file stories.yml yang berisi permodelan percakapan 
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Gambar 12. Hasil pengkodean file rules.yml yang berisi pemodelan respons percakapan secara spesifik 

 

 File-file ini kemudian menjalani proses training data untuk dapat memetakan pola percakapan 

dengan jawaban yang benar. Hasil dari proses pelatihan atau training ini adalah file model yang akan di-

load ketika chatbot dioperasikan. Adapun proses pelatihan dari data-data yang digunakan dapat dilihat pada 
gambar 13. 

 
Gambar 13. Proses training data untuk pengembangan chatbot dengan menggunakan RASA Framework 

 

3.2 Hasil Pengujian Chatbot 

 Pengujian yang pertama dilakukan adalah menjalankan chatbot melalui terminal. Hasil pengujian 

pertama yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Chatbot yang berhasil dijalankan melalui terminal 

 

 Pengujian yang kedua adalah memasukkan beberapa pola percakapan yang berisi pertanyaan yang 

semestinya telah tereferensikan kepada jawaban yang telah dimasukkan sebagai pengetahuan kepada 

chatbot itu sendiri. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan oleh chatbot 

sudah akurat atau belum. Adapun hasil pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Chatbot 
Pertanyaan Jawaban Keakuratan Chatbot 

UAS Kapan dilaksanakan ya? 
Ujian Akhir Semester Ganjil Tahun Akademik 
2023-204 berlangsung pada 16-29 Januari 2024 

Akurat 

Saya ingin membuat surat 
keterangan. Bagaimana caranya 

ya? 

Untuk mengurus surat administrasi keperluan 
akademik (Penelitian TA dan MBKM), anda dapat 
melakukannya secara offline (luring) maupun 
online (daring). Untuk pengurusan secara offline, 
anda dapat menuju Ruang Fakultas di Lt. 5 Ruang 

501 Gedung C Universitas Esa Unggul Kebon 
Jeruk, sedangkan untuk daring, anda dapat mengisi 
formulir melalui tautan berikut ini: <tautan untuk 
mengurus surat keterangan> 

Akurat 

Syarat untuk sidang TA apa saja 
ya? 

Untuk dapat mendaftar pada sidang Seminar 
Proposal, anda harus telah mendapatkan 
persetujuan dari dosen pembimbing anda, 
adapun untuk Tugas Akhir, anda harus memenuhi 

persyaratan tambahan berikut: 
1. Telah melakukan validasi sertifikat untuk SKPI, 
sekurang-kurangnya 9 sertifikat 
2. Telah melakukan sertifikasi BNSP 
3. Telah mengikuti sidang Seminar Proposal 
Mahasiswa lain sekurang-kurangnya lima (5) kali 

Akurat 

Saya minta kalender akademik 

kampus dong 

Kalender Akademik Universitas Esa Unggul Tahun 
Akademik 2023/2024 dapat diakses melalui tautan: 

https://www.esaunggul.ac.id/kalender-akademik-
tahun-akademik-2023-2024/ 

Akurat 

Saya kapan jadwal sidangnya ya? 

Jika anda sudah mendaftar untuk sidang Seminar 
Proposal/TA/MBKM, silakan pantau jadwal sidang 
tersebut melalui Grup Telegram Mahasiswa 
Seminar Proposal/Magang/TA Fasilkom 
Universitas Esa Unggul. 

Akurat 

  
 Setelah proses pengujian awal dilakukan melalui terminal berhasil dilakukan, dan chatbot dapat 

menjawab pertanyaan dengan baik, maka, chatbot dapat diintegrasikan ke dalam aplikasi yang diinginkan. 

Dalam hal ini, aplikasi yang digunakan adalah telegram. Hasil integrasi chatbot dengan telegram melalui 

API yang telah disediakan oleh bot telegram setelah proses pengkodean dilakukan dapat dilihat pada 

gambar 15. 

     
Gambar 15. Hasil Integrasi Chatbot Dengan Telegram. 
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4. PENUTUP 
 Dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan, dapat dibuat kesimpulan bahwa chatbot yang 

dikembangkan sudah bisa digunakan dengan baik. Chatbot dapat memberikan respon yang sesuai dengan 

apa yang diinginkan. Selain itu, chatbot juga telah berhasil diintegrasikan ke dalam Telegram. Chatbot 

yang telah dikembangkan ini dinilai mampu menggantikan sistem yang lama, di mana para pemangku 

kepentingan yang ada harus mencari informasi secara mandiri melalui website, admin fakultas yang 

memiliki waktu kerja, ataupun datang ke kampus secara langung. Dengan adanya chatbot ini, maka seluruh 
pemangku kepentingan dapat mengakses informasi akademik melalui ponselnya saja. 
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